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ABSTRAK 

 

Hezrina Frandika. 19043154. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit 

Pada Inspektorat Kota Padang (Studi Empiris Pada Kantor Inspektorat 

Kota Padang). Skripsi. Departemen Akuntansi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Padang. 2024 

 

Inspektorat Kota Padang sebagai lembaga pengawasan internal pemerintah 

menghadapi tantangan kompleks dalam menjaga kualitas audit. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007, Inspektorat memiliki 

tanggung jawab krusial dalam mengawasi penggunaan dana publik, namun 

praktiknya sering menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi kualitas audit. 

Faktor-faktor seperti sikap profesionalisme auditor, pengalaman kerja, dan 

motivasi kerja diduga memiliki kontribusi signifikan terhadap efektivitas proses 

pengawasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-

variabel tersebut terhadap kualitas audit, dengan fokus utama pada 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja dan akuntabilitas 

pengawasan di lingkungan Inspektorat Kota Padang. 

 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh auditor pada 

Inspektorat Kota Padang, dengan total 35 responden yang dijadikan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui 
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kuesioner yang dibagikan kepada responden, dengan pengukuran variabel 

menggunakan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan regresi linear 

berganda, yang mencakup uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis melalui uji t, 

uji F, serta koefisien determinasi untuk mengevaluasi pengaruh variabel 

independen terhadap kualitas audit. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap profesionalisme auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, sementara pengalaman 

kerja dan motivasi kerja tidak memiliki pengaruh signifikan. Uji F menunjukkan 

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, dengan koefisien determinasi 

(R²) sebesar 56.4%. Temuan ini menekankan pentingnya sikap profesionalisme 

dalam meningkatkan kualitas audit di lingkungan Inspektorat. Penelitian 

merekomendasikan fokus pada pengembangan sikap profesional auditor melalui 

pelatihan, pembinaan berkelanjutan, dan penguatan etika profesi. Studi ini 

memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas audit di sektor publik. 

 

Kata kunci: Sikap Profesionalisme Auditor, Pengalaman Kerja Auditor, 

Motivasi Kerja, Kualitas Audit 
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ABSTRACT 

 

Hezrina Frandika. 19043154. Factors Affecting Audit Quality at the Padang 

City Inspectorate (Empirical Study on the Padang City Inspectorate Office). 

Thesis. Accounting Department. Faculty of Economics. Universitas Negeri 

Padang. 2024 

 

The Padang City Inspectorate as the government's internal supervisory 

institution faces complex challenges in maintaining audit quality. Based on the 

Regulation of the Minister of Home Affairs No. 64 of 2007, the Inspectorate has a 

crucial responsibility in supervising the use of public funds, but in practice it often 

faces various obstacles that affect the quality of audits. Factors such as the 

auditor's professionalism, work experience, and work motivation are thought to 

have a significant contribution to the effectiveness of the supervision process. This 

study aims to analyze the influence of these variables on audit quality, with the 

main focus on identifying factors that can improve supervisory performance and 

accountability within the Padang City Inspectorate. 

 

The research method uses a quantitative approach with an associative 

correlational research design. The study population was all auditors at the 

Padang City Inspectorate, with a total of 35 respondents who were sampled using 

saturated sampling techniques. Data collection was carried out through a 

questionnaire distributed to respondents, with variable measurements using the 
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Likert scale. The data analysis technique uses multiple linear regression, which 

includes classical assumption tests and hypothesis tests through t-tests, F-tests, 

and determination coefficients to evaluate the influence of independent variables 

on audit quality. 

 

The results show that the professionalism of auditors has a positive and 

significant effect on audit quality, while work experience and work motivation do 

not have a significant influence. The F test shows that the regression model as a 

whole is significant, with a coefficient of determination (R²) of 56.4%. These 

findings emphasize the importance of professionalism in improving audit quality 

within the Inspectorate. The research recommends focusing on developing 

auditors' professional attitudes through training, continuous coaching, and 

strengthening professional ethics. This study makes an academic and practical 

contribution in understanding the factors that affect audit quality in the public 

sector. 

 

Keywords: Auditor Professionalism, Auditor Work Experience, Work 

Motivation, Audit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007 yang mengatur 

tentang peran dan fungsi Inspektorat Provinsi dan Kabupaten/Kota, 

Inspektorat provinsi bertanggung jawab kepada gubernur dan secara teknis 

administratif mendapat pembinaan dari sekretaris daerah provinsi. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 53 Tahun 2018, 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Nomor 62 Tahun 2017Tentang 

Piagam Audit Intern Di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, 

disebutkan bahwa: (1) Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Barat adalah 

Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang dibentuk dengan tugas 

melaksanakan pengawasan intern di lingkungan Pemerintah Provinsi 

Sumatera Barat.(2) Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Barat memiliki 

kewenangan untuk mengakses seluruhinformasi, sistem informasi, catatan, 

dokumentasi, aset, dan personil pada instansi/satuankerja di lingkup 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat yang diperlukan sehubungan 

denganpelaksanaan tugas pokok dan fungsi pengawasan intern serta 

kewenangan lain. Dengan demikian inspktorat Provinsi mempunyai tugas 

melakukan audit internal di lingkungan pemerintah Provinsi Sumatra Barat.  

Pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan, pelaksanaan 

pembinaan atas penyelenggaranaan pemerintah provinsi Sumatera Barat 

merupakan tugas pokok yang harus dilaksanakan oleh Inspektorat. Untuk 

melaksanakan tugas pokoknya dengan efektif, maka Aparat Pengawasan 
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Internal Pemerintah harus dapat menunjukkan kualaitas auditnya dengan cara: 

(1) memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, 

dan efektifitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 

Pemerintah; (2) memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektifitas 

manajemen resiko dalampenyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi 

Pemerintah; dan (3) memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola 

penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi Pemerintah (Hadimulyono, 2018).  

Inspektorat Kota Padang, sebagai salah satu badan pemeriksa internal di 

tingkat lokal, bertanggung jawab untuk mengawasi penggunaan dana publik, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan efisiensi program-program pemerintah. 

Menyadari peran kunci yang dimainkan oleh Inspektorat dalam menjaga 

akuntabilitas, kualitas audit yang diberikan oleh lembaga ini sangat 

menentukan dalam menilai kinerja pemerintah kota. Inspektorat Kota Padang 

memiliki peran vital dalam pengawasan keuangan dan kepatuhan terhadap 

peraturan di tingkat lokal. Sebagai lembaga pemeriksaan internal, tugas 

utamanya adalah memastikan bahwa sumber daya publik digunakan secara 

efektif dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, kualitas 

audit yang diberikan oleh Inspektorat ini sangat menentukan dalam menilai 

kinerja pemerintah kota dan penggunaan dana publik (Hafizh, 2017). 

Namun, dalam praktiknya lembaga pemeriksaan internal seperti 

Inspektorat Kota Padang sering menghadapi berbagai tantangan dalam 

mencapai tingkat kualitas audit yang optimal. Faktor-faktor seperti kualifikasi 

dan kompetensi staf, perangkat lunak audit yang digunakan, lingkungan kerja, 
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dan perubahan dalam regulasi dapat mempengaruhi kualitas audit. Selain itu, 

sikap profesional auditor dan pengalaman kerja mereka juga dapat memainkan 

peran penting dalam menentukan kualitas audit yang dihasilkan (Aulia, 2020). 

Kualitas audit adalah hasil pekerjaan auditor yang tercermin dalam 

laporan audit yang konsisten dengan prosedur dan standar yang ditetapkan. Ini 

melibatkan sinkronisasi dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 

termasuk prinsip-prinsip, tanggung jawab auditor, evaluasi risiko, 

pengumpulan bukti audit, penggunaan hasil pekerjaan pihak lain, penarikan 

kesimpulan, dan pelaporan, serta aspek penting lainnya. Pentingnya kualitas 

audit ditekankan dalam menilai efektivitas lembaga pemeriksaan internal, 

termasuk identifikasi kesalahan materiil, waktu penyelesaian audit, dan 

komunikasi rekomendasi yang jelas. Kualitas audit yang tinggi memberikan 

keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa pengelolaan sumber daya 

publik berjalan dengan baik, dengan fokus tidak hanya pada formalitas tetapi 

juga pada identifikasi kesalahan, bukti audit yang memadai, evaluasi risiko, 

komunikasi yang jelas, dan penyelesaian audit yang tepat waktu (A. T. Sari & 

Nurmala, 2021; Yunianti dkk., 2021). 

Sikap profesional auditor mencakup sikap profesional dan keahlian 

khusus dalam bidang mereka. Ini tidak hanya tentang kemampuan bekerja, 

tetapi juga kemampuan menyelesaikan masalah yang muncul. Sikap 

profesional memiliki dampak signifikan pada kualitas audit, melibatkan 

keahlian, keterampilan, dan kemampuan auditor. Selain keahlian teknis, 

kemampuan sosial dan interaksi dengan orang lain juga penting dalam 
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meningkatkan kualitas audit dan kinerja lembaga pemeriksaan. Sikap 

profesional auditor diukur melalui indikator seperti keahlian akuntansi dan 

audit, administrasi dan hukum pemerintahan, serta keterampilan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi (Yunianti dkk., 2021). 

Pengalaman kerja auditor mencakup lamanya waktu dan banyaknya 

penugasan yang telah dijalani selama proses audit. Semakin berpengalaman 

seorang auditor, semakin besar kemungkinannya menemukan temuan audit 

yang beragam, yang berpotensi memengaruhi kualitas audit. Pengalaman ini 

memperkuat pemahaman auditor terhadap prosedur audit, risiko yang 

mungkin terjadi, dan kemampuan dalam mengidentifikasi potensi kesalahan. 

Auditor yang berpengalaman dapat menghadapi situasi yang kompleks dan 

membuat keputusan yang tepat selama audit. Pengalaman yang relevan 

dengan jenis entitas atau bidang yang diaudit juga meningkatkan kualitas 

audit, karena auditor yang memahami industri atau sektor yang diaudit dapat 

mengidentifikasi risiko dan masalah yang spesifik. Seiring berjalannya waktu 

dan semakin banyaknya pekerjaan yang dihadapi, pengalaman kerja auditor 

berkembang, membuat mereka lebih kompeten dalam mengevaluasi dan 

memberikan rekomendasi dalam proses audit (Ferdania & Nazar, 2020). 

Motivasi kerja auditor adalah dorongan internal untuk mencapai tujuan 

kerja dengan semangat. Faktor-faktor seperti independensi, kompetensi, 

pengalaman, kepuasan, stres, beban kerja, dan motivasi intrinsik memengaruhi 

motivasi auditor. Motivasi positif berhubungan dengan kinerja auditor, karena 

mereka yang menyadari dampak audit terhadap transparansi, akuntabilitas, 
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dan efisiensi lebih termotivasi untuk memberikan audit berkualitas tinggi. 

Namun, hubungan motivasi dengan faktor lain bisa bervariasi tergantung pada 

konteksnya. Oleh karena itu, manajemen motivasi auditor perlu dilakukan 

secara bijaksana untuk meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan (Pham 

dkk., 2022). 

Beberapa perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian  yang 

akan dilakukan di antaranya Penelitian dari Sari (2021), menggunakan 

variabel bebas yang diteliti profesionalisme auditor, dengan menggunakan 

variabel moderasi integritas, sedangkan penelitian yang akan dilakukan selain 

profesionalisme, peneliti menggunakan variabel pengalaman kerja dan 

motivasi, tanpa variabel moderasi. Selanjutnya penelitian dari Welay dkk. 

(2019), yang mana variabel bebas yang digunakan untuk penelitian 

kompetensi, independensi, dan pengalaman kerja, sedangkan dalam penelitian 

ini peneliti variabel bebas pengalaman kerja divariasikan dengan variabel 

sikap profesionalisme dan motivasi. Serta Diniyanti (2020), yang 

menggunakan variabel bebas yang digunakan untuk penelitian pengalaman 

dan motivasi dengan variabel moderasi efektivitas produk audit, sedangkan 

dalam penelitian ini variabel bebas pengalaman dan motivasi divariasikan 

dengan motivasi tanpa variabel moderasi. 

Walaupun penelitian tentang faktor kualitas auditor pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya, namun yang membedakan penelitian yang akan 

dilakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang diteliti 

terhadap kualitas auditor. Di mana variabel yang mempengaruhi kualitas 
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auditor dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yang merupakan 

penggabungan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dari beberapa 

penelitian sebelumnya. Hal ini menarik penulis untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh sikap profesionalisme, pengalaman kerja, dan motivasi 

kerja terhadap kualitas audit di kantor Inspektorat Daerah Kota Padang 

dengan judul penelitian “Faktor -Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit 

Pada Inspektorat Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sikap profesional auditor Inspektorat Kota Padang 

terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja auditor Inspektorat Kota Padang 

terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh Motivasi kerja auditor Inspektorat Kota Padang 

terhadap kualitas audit? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh sikap profesional auditor Inspektorat Kota Padang  

terhadap kualitas audit. 

2. Menganalisis pengaruh pengalaman kerja auditor Inspektorat Kota Padang 

terhadap kualitas audit. 
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3. Menganalisis pengaruh motivasi kerja auditor Inspektorat Kota Padang  

terhadap kualitas audit. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Inspektorat Kota Padang 

Hasil Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

b. Bagi Universitas Negeri Padang 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah perbendahaan literasi 

tentang faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan rujukan untuk penelitian 

berikutnya tentang faktor yang mempengaruhi kualitas audit  

2. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini bermanfaat menambah kasalah ilmu 

pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sikap 

Profesionalisme Auditor (X1), Pengalaman Kerja Auditor (X2), dan Motivasi 

Kerja (X3) terhadap Kualitas Audit (Y). Dengan menggunakan data hasil 

survei dari 35 responden dan menerapkan analisis regresi berganda, berikut 

adalah kesimpulan utama dari penelitian ini: 

1. Sikap Profesionalisme Auditor (X1). Variabel Sikap Profesionalisme 

Auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kualitas 

Audit. Temuan ini sesuai dengan literatur yang menunjukkan bahwa sikap 

profesionalisme auditor dapat meningkatkan kualitas audit. 

2. Pengalaman Kerja Auditor (X2). Pengalaman Kerja Auditor tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Audit pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa, dalam konteks penelitian 

ini, pengalaman kerja auditor mungkin bukan faktor utama yang 

memengaruhi kualitas audit. 

3. Motivasi Kerja (X3). Motivasi Kerja juga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kualitas Audit pada tingkat kepercayaan 95%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih 

berperan dalam meningkatkan kualitas audit di lingkungan penelitian. 

4. Uji F dan Koefisien Determinasi (R²). Uji F secara bersama-sama 

menunjukkan bahwa model regresi secara signifikan menjelaskan variasi 

dalam Kualitas Audit. Koefisien determinasi (R²) sebesar 56.4% 
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mengindikasikan tingkat kecocokan sedang antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam model. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini mencakup sejumlah aspek. Pertama, sampel 

penelitian terbatas pada sektor tertentu, mengurangi generalisasi temuan untuk 

konteks industri lainnya. Kedua, variabel yang digunakan mungkin tidak 

mengakomodasi semua faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Subjektivitas dalam interpretasi sikap profesionalisme auditor juga dapat 

memunculkan potensi bias. Selain itu, penelitian kurang mempertimbangkan 

aspek spesifik dari konteks kerja atau motivasi individual yang dapat 

memengaruhi hasil pengaruh Pengalaman Kerja Auditor (X2) dan Motivasi 

Kerja (X3). Terakhir, perubahan dinamis dalam lingkungan bisnis mungkin 

tidak sepenuhnya tercermin dalam penelitian ini. Kesadaran akan 

keterbatasan-keterbatasan ini penting untuk menafsirkan temuan dan merinci 

pembatasan yang memengaruhi hasil penelitian. 

C. Saran 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis dan 

rekomendasi untuk pemangku kepentingan terkait. Dengan mengetahui bahwa 

Sikap Profesionalisme Auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kualitas Audit, organisasi dapat fokus pada pengembangan sikap 

profesionalisme auditor melalui pelatihan dan pembinaan. Sementara itu, 

temuan tentang pengalaman kerja dan motivasi kerja dapat memotivasi 
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organisasi untuk mengevaluasi faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi kualitas audit. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperdalam analisis 

terhadap variabel yang tidak signifikan, serta melibatkan variabel tambahan 

yang mungkin memiliki peran dalam konteks penelitian ini. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat melibatkan sampel yang lebih besar dan diverifikasi di 

berbagai sektor atau industri untuk memperluas generalisasi temuan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas audit, dan diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

upaya peningkatan kinerja auditor dan pengelolaan risiko audit di berbagai 

organisasi.
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